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b100200079@student.ums.ac.id The purpose of this study was to analyze the influence of attractiveness, accessibility, and
amenities on customer loyalty related to the intention to revisit Telaga Kusuma Karanganyar
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Pendahuluan

Attraction merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan suatu destinasi wisata, obyek
wisata yang baik dapat memberikan opini yang positif terhadap calon wisatawan untuk mengunjungi
suatu destinasi atau tujuan wisata. Daya tarik utama suatu obyek wisata adalah daya tarik wisata.
Daya tarik wisata di dasarkan pada sumber daya alam, budaya, etnis dan hiburan [1] . Karakteristik
yang paling penting bagi wisatawan adalah daya tarik yang disebabkan oleh perbedaan perbedaan
tertentu dari sumber daya alam berupa persepsi kurang baik secara fisik tergantung karakteristik
konsumen terhadap alam, iklim dan keindahan suatu wisata daerah. Daya tarik wisata yang
bersumber dari alam yang pertama adalah keindahan alam yang meliputi, topografi umum seperti
flora dan fauna di sekitar danau, sungai, pantai, pulau, sumber air panas, sumber mineral, teluk, gua,
air terjun, cagar alam, hutan dan lain sebagainya [2]. Kedua iklim yang meliputi, sinar matahari, suhu
udara, cuaca, angin, hujan, panas, kelembaban dan sebagainya [2]. Pengembangan atraksi dengan
daya tarik dasar yang baik harus didukung oleh komponen sarana dan prasarana, kegiatan tersebut
memberikan kemudahan bagi pengunjung untuk mencapai suatu objek wisata sedangkan fasilitas
dapat memenuhi kebutuhan pengunjung selama mereka menikmati atraksi di tempat yang dipilih
objek.

Keberadaan wisatawan di suatu daya tarik wisata menjadi titik tombak keberhasilan pada daya tarik
wisata tersebut, jumlah kunjungan wisatawan menjadi peran kuat dan aktif memberikan kontribusi
di dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Namun dalam fenomenanya
apabila tidak di kelola dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian bagi masyarakat atau
pengelola, sehingga membuat daya tarik tersebut tidak berkelanjutan [3]. Berdasarkan kode etik
kepariwisataan dunia, dalam konteks kepariwisaataan sebagai alat pembangunan yang berkelanjutan
ialah harus menjaga lingkungan hidup agar dapat memenuhi kebutuhan generasi sekarang maupun
mendatang secara adil [4]

Pariwisata berkelanjutan adalah pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan akan tetapi tetap
memperhatikan dalam kelestarian dan memberi peluang bagi generasi muda untuk memanfaatkan
dan mengembangkannya berdasarkan tatanan sosial yang ada, selalu tidak luput dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara berencana dan terstruktur [5]. Menurut [6] menambahkan
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pariwisata berkelanjutan merupakan konsep yang memberikan dampak positif terhadap lingkungan
dan ekonomi masyarakat lokal, serta berdampak positif pada lingkungan sosial budaya di wilayah
wisata untuk jangka waktu yang panjang.

Atraksi, aksesibilitas dan amenitas merupakan komponen penting dalam Pembangunan objek wisata
karena daya tarik suatu destinasi wisata terletak pada ketiganya komponen selain tambahan. Suatu
tempat dapat dikembangkan menjadi tujuan wisata perlu memenuhi 4 (empat) komponen pariwisata
yang disebut 4A vyaitu atraksi, aksesibilitas, fasilitas dan penunjangnya ([7]. Kualitas dan variasinya
masing-masing komponen tersebut perlu memenuhi kriteria yang memadai, sehingga dapat menjadi
komponen dalam penyediaan kepuasan terhadap wisatawan [8]. Daya tarik adalah hal yang sangat
penting urusan daya tarik destinasi dan pengemudi untuk mengunjungi suatu destinasi [9]. Daya tarik
merupakan alasan mendasar mengapa prospektif pengunjung memilih satu tujuan dibandingkan
tujuan lainnya [7]. Atraksi yang diklasifikasikan dan dikategorikan secara berbeda, mengkategorikan
atraksi menjadi lima kelompok utama: budaya, alam, acara, rekreasi dan hiburan [9].

Kepuasan pelanggan dianggap sebagai hal yang penting bagi destinasi di semua sektor termasuk
sektor pariwisata. Kepuasan pelanggan dapat ditentukan dari perasaan secara keseluruhan dan sikap
seseorang terhadap suatu barang yang telah dibeli [10]. Oleh karena itu pariwisata juga harus
mengedepankan bagaimana rasa kepuasan yang dimiliki wisatawan bisa tercapai, salah satunya
adalah dengan melakukan perbaikan setidaknya pada fasilitas dan penunjangnya, bukan sekadar
fokus pada daya tarik dan aksesibilitas. Komponen pariwisata 4A jarang terlihat akhir-akhir ini artikel
untuk konteks Indonesia [1].

Konsep loyalitas telah dibahas dalam beragam konteks, seperti hotel, perjalanan feri, ritel,
supermarket, gerai kopi, dan restoran cepat saji industry [11]. Konsep inilah yang mendasari beberapa
hal penting keputusan bagi suatu perusahaan, termasuk bisnis pariwisata, untuk menjaga hubungan
antara pelanggan mereka dan perusahaan. Untuk mempertimbangkan peran penting loyalitas,
penelitian ini mengambil konstruk ini sebagai variabel dependen untuk mengungkapkan apa yang
dapat mempengaruhi loyalitas sikap dalam konteks pariwisata.

Agrowisata dan waterpark Telaga Kusuma Karanganyar ini memiliki potensi wisata tersendiri dan
memikat bagi wisatawan yang berkunjung, terlepas memiliki akses yang mudah dijangkau bagi
pengunjung akan tetapi apabila daya tarik agrowisata dan waterpark Telaga Kusuma Karanganyar
tidak melakukan langkah keberlanjutan akan ditinggalkan wisatawan berkunjung. Langkah yang
tepat yakni menggunakan tinjauan dari 4A komponen utama dalam pariwisata yaitu attraction (daya
tarik), amenity (fasilitas), accessibility (aksesibilitas), anciliaary (lembaga pelayanan).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan unutk
melakukan perbaikan dalam hal pengelolaan lebih baik dan memperoleh jumlah wisatawan yang
lebih maksimal. Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti analisis pengaruh attraction, accessibility, dan amenity terhadap loyalitas pelanggan tentang
niat berkunjunga kembali di Agrowisata dan Waterpark Telaga Kusuma Karanganyar.

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Pariwisata. Pariwisata ialah fenomena pergerakan manusia, barang atau jasa yang sangat kompleks
[12]. Pariwisata yaitu suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat tinggalnya
karena suatu alesan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah [13]. Sehingga
pada dasarnya pariwisata, suatu kegiatan perjalanan manusia baik sendiri/perorangan maupun
kelompok dengan memiliki tujuan tidak mencari nafkah/pendapatan/pekerjaan, akan tetapi untuk
mencari kesenangan serta mendapatkan pengalaman/pembelajaran yang menarik dan didukung
dengan fasilitas wisata yang tersediah di daerah tujuan wisata [14].
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Attraction. Attraction merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan, ada banyak
alasan mengapa orang berwisata ke suatu daerah [13]. Attraction merupakan komponen yang paling
signifikan dalam menarik wisatawan untuk datang, ada 3 modal yang dapat menarik wisatawan antara
lain Natural Resources/Alam, contohnya gunung, bukit, danau, air terjun, dan pantai [15]. Culture
Resources, contohnya situs arkeologi, ritual, kehidupan masyarakat sehari - hari, seni dan kerajinan.
Atraksi buatan, contohnya acara olahraga, berbelanja, pameran, dan konferensi [16].

Accessibility. Aksesibilitas adalah sarana dan prasarana yang menyebabkan wisatawan mengunjungi
objek/atraksi wisata [15]. Aksesibilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung
perkembangan pariwisata, Karena Aksesibilitas dapat diukur melalui dimensinya [17]. Syarat
aksesibilitas terdiri dari akses terhadap informasi dimana fasilitas harus mudah ditemukan dan
dijangkau, harus mempunyai akses terhadap kondisi jalan yang dapat dilalui dan kepada wisatawan.
atraksi dan pasti ada akhir dari sebuah perjalanan [18].

Amenity. Amenity merupakan segala macam sarana dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan
selama berada di daerah tujuan wisatawan [13]. Amenity merupakan komponen yang wajib hadir
setelah atraction dikarena bisa mempengaruhi kenyamana wisatawan, yang mana harus di tunjang
dengan dengan fasilitas yang baik agar dapat dimanfaatkan oleh para wisatawan selama berada pada
sebuah destinasi, contohnya tempat penginapan, penyediaan makanan dan minuman, tempat hiburan
tempat - tempat perbelanjaan dan fasilitas layanan lainnya [19]. Jadi, Amenity adalah segala sarana
dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daya tarik wisata

Niat berkunjung kembali. Konsep niat pembelian kembali muncul dari niat perilaku. Revisit
intention merujuk pada kemungkinan pengunjung untuk mengulangi aktivitas atau berkunjung
kembali ke suatu tempat tertentu [19]. Niat berkunjung kembali adalah niat dan keinginan untuk
berkunjung lebih sering [20]. Niat mengunjungi kembali diartikan sebagai niat untuk membeli
kembali (purchasetention), yaitu keinginan yang kuat untuk membeli kembali [21].

Hipotesis penelitian

Pengaruh antara attraction terhadap loyalitas pelanggan. Di antara destinasi wisata tersebut
terdapat banyak daya tarik antara lain keindahan, keunikan alam, budaya dan aktivitas
masyarakat[ 16]. Attraction merupakan produk utama dari suatu destinasi yang dapat menarik minat
wisatawan yang berkunjung [22]. Loyalitas wisatawan cenderung menyebarkan dari mulut ke mulut
(Word of mouth) yang positif dan berpartisipasi dalam kegiatan yang lebih intensif dan konsumtif
[23]. Hipotesis ini terbentuk dari hasil penelitian yang menemukan bahwa attraction berpengaruh
terhadap loyalitas pelanggan [13], [24]. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1. Attraction berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

Pengaruh antara accessibility terhadap loyalitas pelanggan. Menurut [15] aksesibilitas
merupakan sarana dan prasarana untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya, akses jalan kenyamanan
lalu lintas dan arah jalan merupakan aspek penting dari destinasi. Sedangkan menurut [25]
accessibility yaitu kemudahan seseorang dalam mencapai suatu tujuan yang mencangkup keamanan,
kenyamanan, dan waktu yang ditempuh. Menurut [15] puas dengan tiga item pertama apakah
wisatawan suka mengunjungi tempat wisata, kedua sikap yang harus diambil dalam tujuannya sudah
benar, ketiga mengukur suatu kepuasan yang sudah didapat setelah mengunjungi ke destinasi wisata.
Hipotesis ini terbentuk atas dasar penelitian dari Ningtiyas & Alvianna (2021) dan Rizqy & Roostika,
(2023) yang menemukan bahwa accessibility berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan [9][24].
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2. Accessibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.
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Pengaruh antara amenity terhadap loyalitas pelanggan. Semua fasilitas yang dapat untuk
memenuhi wisatawan seperti akomodasi (penginapan) penyediaan makan dan minum, tempat
hiburan dan tempat perbelanjaan, menurut [19]. Menurut amenity mengacu pada fasilitas dasar yang
dapat digunakan dalam suatu destinasi wisata dan bertujuan untuk memberikan kenyamanan kepada
wisatawan. Menurut Alvianna. [26] minat wisata adalah minat orang yang akan berwisata untuk
mengetahui sesuatu yang unik di suatu daerah. Menurut [27] minat berkunjung berarti calon
konsumen (pengunjung) yang telah dan belum pernah akan mengunjungi objek wisata. Hipotesis ini
terbentuk atas dasar penelitian dari Ningtiyas & Alvianna (2021) dan Rizqy & Roostika, (2023) yang
menemukan bahwa Amenity berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan [9][24]. Berdasarkan
penjelasan diatas peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut

H3. Amenity berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

Kerangka Penelitian. Gambar 1 memperlihatkan kerangka penelitian yang dilakukan dalam artikel
ini.

Attraction

X1
H1

Accessibility o Loyalitas Pelanggan
X2 D v Y

Amenity H3

X3

Gambar 1. Kerangka penelitian
Metode Penelitian

Metode penelitian ini ialah kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu berupa kuesioner. Kuesioner akan disebarkan secara online dengan pertanyaan bersifat
tertutup. Populasi merupakan segala sesuatu yang dapat ditempatkan dalam ruang lingkup
generalisasi yang harus dinilai merupakan bagian dari penyelidikan yang perlu dilakukan [28].
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Agrowisata dan Waterpark Telaga Kusuma
Karanganyar.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang menjadi responden
dengan memenuhi kriteria sebagai masyarakat berusia 18-35 tahun, dan pernah berkunjung ke
Agrowisata dan Waterpark Telaga Kusuma Karanganyar. Jumlah sampel penelitian ini ialah 200
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner berisi
item pertanyaan yang dibagikan secara langsung ditempat penelitian yang bersifat tertutup, yang
artinya alternatif jawaban sudah ditentukan.

Teknik analisis data dilakukan dengan structural equation modeling (SEM) dan pengujian hipotesis
partial least square (PLS), dengan perangkat lunak SmartPLS bertindak sebagai model penelitian
fundamental studi. Kedua alat ini adalah bagian dari keluarga program pemodelan statistik dan
analisis varians.

https://jurnal.sttkd.ac.id/
DOI: https://doi.org/10.56521/manajemen-dirgantara.v17i1.1146 273
Copyright: © 2024 by the authors.



https://jurnal.sttkd.ac.id/
https://doi.org/10.56521/manajemen-dirgantara.v17i1.1146

Yusuf, dkk | Jurnal Manajemen Dirgantara | 274/281

Hasil

Comvergen validity. Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik
apabila nilai outer loading >0,7 [29]. Berikut adalah nilai outer loading masing-masing indikator
pada variabel penelitian :

Tabel 1. Nilai outer loading

Variabel Indikator Outer Loading
X1.1 0,742
X1.2 0,821
Attraction (X1) X1.3 0,798
X1.4 0,839
X2.1 0,754
X2.2 0,616
X2.3 0,712
X2.4 0,795
Accesibility (X2) X2.5 0,795
X2.6 0,764
X2.7 0,606
X2.8 0,695
X3.1 0,783
X3.2 0,823
Amenity (X3) X33 0,727
X34 0,849
Y.1 0,773
Y.2 0,842
Loyalitas Pelanggan (Y) Y.3 0,805
Y.4 0,853

Sumber : Data analisis primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa masing-masing indikator variabel penelitian banyak memiliki
nilai outer loading >0,7. Skala pengukuran outer loading 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup untuk
memenuhi syarat convergent validity. Data diatas menunjukkan tidak ada indikator variabel yang
nilai outer loadingnya dibawah 0,5. Sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk
digunkana penelitian dana dapat digunkana analisis lebih lanjut lagi.

Discriminant validity. Menilai validitas diskriminan yaitu dengan melihat nilai AVE (Average
Variance Extracted) > 0,5. Sehingga dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan [29]. Tabel
2 memperlihatkan nilai AVE dari masing-masing variabel penelitian.

Berdasarkan Tabel 2, setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai AVE yaitu> 0,5. Setiap
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai maing-masing untuk attraction (X1) sebesar 0,641,
accesibility (X2) sebesar 0,519, amenity (X3) sebesar 0,635 dan untuk loyalitas Pelanggan (Y)
sebesar 0,671. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan valid
secara validitas diskriminan.
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Tabel 2. Nilai average variance extracted

Variabel AVE Keterangan
Attraction (X1) 0,641 Valid
Accesibility (X2) 0,519 Valid

Amenity (X3) 0,635 Valid
Loyalitas Pelanggan (Y) 0,671 Valid

Sumber : Analisis data primer, 2024

Uji reliabilitas. Uji Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan stabilitas alat ukur atau
instrument penelitian dalam mengukur suatu konsep atau konstruk [29]. Pengujian reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan composite reliability dan cronbach alpha.

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator-
indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability
apabila memiliki nilai composite reliability > 0.7 [29]. Tabel 3, merupakan nilai composite reliability
dari masing-masing variabel yang ada dalam penelitian ini

Tabel 3. Composite reliability

Variabel Composite reliability
Attraction (X1) 0,877
Accesibility (X2) 0,895
Amenity (X3) 0,874

Loyalitas Pelanggan (Y) 0,891

Sumber: Data analisis primer, 2024

Dari Tabel 3, dapat ditunjukkan untuk nilai composite reliability semua variabel penelitian bernilai
> 0.7. Dengan nilai attraction (X1) sebesar 0,877, accesibility (X2) sebesar 0,895, amenity (X3)
sebesar 0,874 dan untuk loyalitas pelanggan () sebesar 0,891. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel sudah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Uji reliabilitas yang ke dua adalah cronbachs alpha. Cronbachs alpha adalah uji yang dimana uji ini
adalah teknik statistika yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal dalam uji reliabilitas
instrumen atau data psikometrik. Konstruk dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih dari
0.60 [29]. Tabel 4, merupakan nilai cronbachs alpha dalam penelitian ini.

Tabel 4. Cronbach alpha

Variabel Cronbachs alpha
Attraction (X1) 0,813
Accesibility (X2) 0,866
Amenity (X3) 0,808

Loyalitas Pelanggan (Y) 0,836

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha semua variabel dalam penelitian ini
bernilai di atas > 0,6 yang artinya nilai cronbach alpha telah memenuhi syarat sehingga seluruh
konstruk dapat dikatakan reliabel.
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Uji multikolinieritas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai cut off yang menunjukkan nilai tolerance
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF <5 [29]. Tabel 5, adalah nilai VIF yang ada dalam penelitian ini.

Tabel 5. Colinearity statistic (VIF)

Loyalitas pelanggan ()

Attraction (X1) 2,513
Accesibility (X2) 3,202
Amenity (X3) 3,151

Sumber: Data analisis primer, 2024

Dari Tabel 5, hasil dari collinierity statistics (VIF) untuk melihat uji multikolinearitas dengan hasil
dari variabel Attraction terhadap loyalitas pelanggan sebesar 2,513. Kemudian nilai dari variabel
accesibility terhadap loyalitas pelanggan sebesar 3,202. Kemudian nilai dari amenity terhadap
loyalitas pelanggan sebesar 3,151. Dari setiap variabel mempunyai nilai cut off > 0,1 atau sama
dengan nilai VIF < 5 maka hal itu tidak melanggar uji multikolinieritas.

Analisis inner model. Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten atau menguji hipotesis. Berikut gambar
diagram alir dari model struktural dapat dilihat pada Gambar 2.

X1

™~ 6088
1. :
X 26135
2802
X33 33.860
(

X1.4 ATTRACTION
X2.1
LS 0.243
X2.2
5 24494 Y
13.089 >>933/'
X2.4 o 33,145V
"‘25.687\ —-————ZASAT_’_’__-) — 57 3%“
o5 3918 36,000 W
‘/16.5;8/ -
11.289 LOYALITAS YA
X2.6 ACCESSIBILITY :
16780 PELANGGAN
X27
< 4385
X2.8
X3.1
2030
%2 30300
4161161
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Gambar 2. Inner model

Inner model digunakan untuk menguji pengaruh antara satu variabel laten dengan variabel laten
lainnya. Pengujian inner model dapat dilakukan dengan tiga analisis yaitu mengukur R? (R-square),
goodness of fit (GoF), dan coefficient path.
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Uji Kebaikan Model (Goodness of fit). Evaluasi model struktural dilakukan untuk menunjukkan
keterkaitan antara variabel manifes dan laten dari variabel prediktor utama, mediator dan hasil dalam
satu model yang kompleks. Uji kebaikan model ini terdiri dari dua uji yaitu R-square (R?) dan Q-

square (Q?) [29].
Nilai R? atau R-Square menunjukkan determinasi variabel eksogen terhadap variabel endogennya.
Semakin besar nilai R2 menunjukkan tingkat determinasi yang semakin baik. Nilai R2 0,75, 0,50,

dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate (sedang), dan lemah [29]. Berikut adalah
nilai dari koefisien determinasi dalam penelitian ini.

Tabel 6. Nilai R-square

R-square

Loyalitas Pelanggan 0,527

Sumber: Data analisis primer, 2024

Berdasakan Tabel 6, R-square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel attraction,
accesibility dan amenity terhadap loyalitas pelanggan yaitu dengan nilai 0,527 atau 52,7% maka dapat
dikatakan hubungan ini adalah hubungan yang moderate. Uji selanjutnya adalah uji Q-square. Nilai
Q? dalam pengujian model struktural dilakukan dengan melihat nilai Q? (predictive relevance). Nilai
Q2 dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model juga
parameternya. Nilai Q% > 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance, sedangkan
nilai Q> < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance [29]. Berikut ini
merupakan hasil perhitungan nilai Q-square.

Tabel 7. Analisis Q-square (Q?)

Variabel Model Nilai
Loyalitas pelanggan Q2 (=1-SSE/SSO) 0,341

Sumber: Data analisis primer, 2024

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai Q? dari Kepuasan Pelanggan yang
dihasilkan sebesar 0,341, hal ini berarti nilai Q%> 0. Kemudian untuk nilai Q? dari loyalitas pelanggan
yang dihasilkan sebesar 0,481, hal ini berarti nilai Q> > 0. Oleh karena itu kelayakan model atau
goodness of fit dalam penelitian ini adalah baik.

Uji hipotesis. Untuk pengujian hipotesis di penelitian ini dapat menggunakan tabel nilai path
coefficient untuk pengaruh langsung dan specific indirect effect untuk pengaruh tidak langsung
(mediasi).

Uji path coefficient. Nilai p value < 0.05 menunjukkan ada pengaruh langsung antar variabel
sedangkan nilai p value > 0.05 menunjukkan tidak ada pengaruh langsung antar variabel. Pada
penelitian ini nilai signifikasi yang digunakan adalah t-statistic 1.96 (significant level = 5%). Jika
nilai t-statistic > 1.96 maka terdapat pengaruh signifikan [29]. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
bantuan software SmartPLS (partial least square) 3.0. Tabel 8, merupakan nilai path coefficient hasil
pengujian.

Tabel 8 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama menguji apakah attraction berpengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas pelanggan. Dari tabel 8, menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,591 dengan besar
pengaruh sebesar 0,370 dan nilai p-value sebesar 0,024. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai
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p value <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu diterima dimana adanya pengaruh
positif dan signifikan antara attraction terhadap loyalitas pelanggan.

Tabel 8. Path coefficient

Hipotesis  Original t- P
Sample  Statistics Values
Attraction (X1) -> H1l 0,370 2,591 0,024
Loyalitas Pelanggan ()
Accesibility (X2) -> H2 0,270 2,341 0,020
Loyalitas Pelanggan ()
Amenity (X3) -> Loyalitas H3 0,472 4,385 0,000

Pelanggan ()

Sumber: Data analisis primer, 2024

2. Hipotesis kedua menguji apakah accesibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas pelanggan. Dari tabel 8, menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,341 dengan besar
pengaruh sebesar 0,270 dan nilai p-value sebesar 0,020. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai
p value <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima dimana adanya pengaruh
positif dan signifikan antara accesibility terhadap loyalitas pelanggan.

3. Hipotesis ketiga menguji apakah amenity berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan. Dari tabel 8, menunjukkan nilai t-statistic sebesar 4,385 dengan besar pengaruh
sebesar 0,472 dan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1,96 dan nilai p value
<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga diterima dimana adanya pengaruh positif
dan signifikan antara amenity terhadap loyalitas pelanggan

Pembahasan

Pengaruh attraction terhadap loyalitas pelanggan. Attraction mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa loyalitas wisatawan cenderung menyebarkan dari mulut ke mulut (WOM) yang positif dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang lebih intensif dan konsumtif [16] [24]. Maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya.

Daya tarik atau attraction tempat wisata memiliki pengaruh yang besar terhadap loyalitas pelanggan.
Ketika pengunjung merasa terpukau atau terkesan dengan pengalaman yang mereka dapatkan di
tempat wisata, mereka cenderung lebih mungkin untuk kembali mengunjungi tempat tersebut di masa
mendatang [16]. Keseluruhan pengalaman yang positif dapat membangun ikatan emosional antara
pengunjung dan tempat wisata, yang kemudian dapat mendorong mereka untuk tetap setia dan bahkan
merekomendasikan tempat wisata tersebut kepada orang lain. Oleh karena itu, daya tarik tempat
wisata memainkan peran kunci dalam membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan [22].

Pengaruh accesibility terhadap loyalitas pelanggan. Accesibility mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
bahwa accesibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan [15]. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya. Menurut ~ Ashsifa  (2020)
aksesibilitas merupakan sarana dan prasarana untuk mencapai suatu tujuan [25]. Accessibility yaitu
kemudahan seseorang dalam mencapai suatu tujuan yang mencangkup keamanan, kenyamanan, dan
waktu yang ditempuh [26].
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Ketika tempat wisata mudah diakses oleh pengunjung, baik dari segi lokasi maupun fasilitas
transportasi, hal ini dapat meningkatkan kemungkinan pengunjung untuk kembali mengunjungi
tempat tersebut di masa depan. Faktor-faktor seperti aksesibilitas yang baik dapat memberikan
pengalaman yang lebih nyaman bagi pengunjung, membuat mereka lebih cenderung untuk memilih
tempat wisata tersebut lagi di waktu mendatang [30].

Pengaruh amenity terhadap loyalitas pelanggan. Amenity mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa
amenity berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan [19] [13] . Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya.

Semua fasilitas yang dapat untuk memenuhi wisatawan seperti akomodasi (penginapan) penyediaan
makan dan minum, tempat hiburan dan tempat perbelanjaan [19]. Ketika tempat wisata menyediakan
beragam fasilitas yang memenuhi kebutuhan dan preferensi pengunjung, ini dapat meningkatkan
kepuasan mereka dan mendorong mereka untuk kembali mengunjungi tempat tersebut di masa depan.
Fasilitas yang nyaman dan berkualitas, seperti area istirahat yang bersih, fasilitas toilet yang baik,
area parkir yang luas, atau restoran yang menyajikan makanan dan minuman berkualitas, dapat
meningkatkan pengalaman pengunjung secara keseluruhan [31].

Kesimpulan

Dalam artikel ini telah dilaporkan hasil penelitian tentang pengaruh attraction, accessibility, dan
amenity terhadap loyalitas pelanggan untuk berkunjung kembali ke suatu tempat wisata. Tempat
wisata yang ditinjau adalah agrowisata dan waterpark Telaga Kusuma yang berlokasi di Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Hasil menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut memiliki pengaruh
positif dan signifikan.
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